
Definisi agroforestri
Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan
(usahat ani ) yang mengkombi nasi kan
pepohonan dengan tanaman pertanian untuk
meningkat kan keunt ungan, baik secara
ekonomismaupun lingkungan. Pada sistem ini,
terciptalah keanekaragaman tanaman dalam
suatu luasan lahan sehinggaakan mengurangi
risiko kegagalan dan melindungi tanah dari
er osi ser t a mengur angi kebut uhan
pupuk at au zat hara dari luar kebun
karena adanya daur-ulang sisa tanaman.

Berikut ini diterangkan contoh beberapa
sistem agroforestri.

1. Strip rumput
Strip rumput merupakan bentuk peralihan dari
sistem pertanian tanaman semusim menjadi
sistem agroforest ri. St rip rumput adalah
barisan rumput denganlebar 0,5-1 m dan jarak
antar strip 4-10 m yang ditanam sejajar garis
ketinggian (kontur). Pada tanah yangberteras,
rumput ditanam di pinggir (bibir) teras. Jenis
rumput yang cocok adalah rumput yang
mempunyai sistem perakaran rapat dan dapat
dijadikan hijauan pakan ternak, misalnya
rumput gaj ah ( ),
rumput BD( ), rumput BH
( ), rumput pahi t
( ) dan l ai n- l ai n.
Adakalanyarumput akar wangi (

) digunakan juga sebagaitanaman strip
rumput. Akar wangi tidak disukai ternak,
tetapi menghasilkan minyak atsiri yang
merupakan bahanbaku pembuatan kosmetik.
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· Mengurangi kecepatan aliran permukaan
dan erosi
Memperkuat bibir teras
Menyediakan hijauan pakan ternak
Membantu mempercepat proses
pembentukan teras secara alami.

·
·
·

Keuntungan strip rumput:

2. Pertanaman lorong
Sistem ini merupakan sistem pertanian di mana
tanaman semusim ditanam pada lorong di
antara barisan tanaman pagar yang ditata
menurut garis kontur. Jenis tanaman yang
cocok untuk tanaman pagar adalah tanaman
kacang-kacangan ( l egumi nosa) seper t i

, gamal ( ),
l amt oro ( ), dan

. Jarak antar baris
tanaman pagar berkisar antara 4 sampai 10 m.
Semakin curam lereng, jarak antar barisan
tanaman pagardibuat semakindekat.
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Strip rumput gajah(Foto: F. Agus)

· Menyumbangkan bahan organik dan hara
terutama nitrogen untuk tanaman lorong.
Mengurangi laju aliran permukaan dan erosi.·

Keuntungan tanaman pagar:

· Tanaman pagar atau strip rumput
mengambil tempat 5-15% dari total luas
lahan.
Sering terjadi persaingan dengan tanaman
lorong.
Kadang-kadang terjadi pengaruh alelopati
(cairan atau gas yang dikeluarkan tanaman
pagar yang mengganggu pertumbuhan
tanaman lorong).
Kebutuhan tenaga kerja cukup tinggi untuk
penanaman dan pemeliharaan tanaman
pagar.

·

·

·

Kelemahan sistem tanaman pagar dan
sistem strip rumput:

Sistem pertanaman lorong dengan Flemingia congesta
sebagai tanaman pagar(Foto: S.H. Tala'ohu)
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3. Pagar hidup
Pagar hidup adalah barisan tanaman perdu
atau pohon yang ditanam pada batas kebun.
Bila kebun berada pada lahan yang berlereng
curam, maka pagar hidup akan membentuk
jejaring yang bermanfaat bagi konservasi
t anah. Pangkasannya dapat digunakan
sebagai sumber bahan organik atau sebagai
hijauan pakanternak.

Jenis tanaman yang dipakai untuk pagar
sebaiknya yang mudah ditanam dan mudah
didapatkan bibitnya, misalnya gamal dengan
stek, turi, lamtoro dan kaliandra dengan biji.
Untuk tanaman pagar jenis leguminoseperdu
(lamtoro, gamal), ditanam dengan jarak
antar batang ± 20 cm. Jarak yang rapat ini
untuk menjaga agar tanaman pagar tidak
tumbuh terlalu tinggi.

· Melindungi kebun dari ternak
Pangkasannya dapat dijadikan hijauan
pakan ternak
Menjadi sumber bahan organik dan hara
tanah
Menyediakan kayu bakar
Mengurangi kecepatan angin (wind break)

·

·

·
·

Keuntungan pagar hidup:

· Mengurangi intensitas cahaya matahari,
misalnya untuk kopi dan coklat yang butuh
naungan.
Karena banyak jenis tanaman, diharapkan
panen dapat berlangsung secara bergantian
sepanjang tahun dan ini dapat menghindari
musim paceklik.
Tanah selalu tertutup tanaman sehingga
aman dari erosi

·

·

Keuntungan sistem multistrata:

4. Sistem multistrata
Sistem multistrata adalah sistem pertanian
dengantajuk bertingkat, terdiri dari tanaman
tajuk tinggi (seperti mangga, kemiri), sedang
(seperti lamtoro, gamal, kopi) dan rendah
(tanaman semusim, rumput) yang ditanam di
dalam satu kebun (lihat gambar di halaman
depan). Antara satu tanaman dengan yang

lainnya diatur sedemikian rupa sehingga tidak
salingbersaing.

Tanaman t er t ent u sepert i kopi , coklat
memerlukan sedikit naungan, tetapi kalau
terlalu banyak naungan pertumbuhan dan
produksinyaakanterganggu.

Gamal (Gliricidia) sebagai pagar hidup. (Foto: J. Ruijter)
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